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ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI KNOWLEDGE MANAGEMENT
TERHADAP KINERJA ORGANISASI MELALUI INOVASI
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Empiris pada Usaha Mikro di Kota Magelang)

Oleh :
Budiman
16.0101.0186

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh knowledge
management terhadap Kkinerja organisasi melalui inovasi sebagai variabel
intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Usaha Mikro di Kota
Magelang sebanyak 50 responden diambil pada 10 unit usaha. Pengambalan
sample dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah Analis Regresi Uji Validitas, Reabilitas Uji R? dan analis
jalur dengan software SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi.
knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi. Inovasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
Inovasi tidak berpengaruh memediasi hubungan antara variabel knowledge
management dan Kinerja organisasi

Kata kunci : Knowledge Management , Kinerja Organisasi, Inovasi, UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Micro Kecil dan Menengah, memiliki kontribusi yang besar
dalam mengembangkan pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara-
negara berkembang. UMKM dapat menggerakkan roda perekonomian
bangsa dan mengurangi jumlah pengangguran. Sektor UMKM pun telah
terbukti menjadi pilar perekonomian yang tangguh. Terbukti saat terjadi
krisis ekonomi 1998, hanya sektor UMKM yang bertahan dari collapse-
nya perekonomian (Abidin, 2015). Namun, berbagai permasalahan sering
muncul sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangannya.

Kinerja organisasi dalam keberlangsungan suatu usaha penting
untuk diperhatikan, karena dengan Kkinerja organisasi yang berjalan
dengan efektif dan efisien, maka visi dan misi organisasi tersebut dapat
terwujud yang akhirnya akan menghasilkan laba sesuai sasaran organisasi
(Darroch, 2005). Kinerja organisasi dan perkembangannya bisa
ditingkatkan jika karyawan memiliki pengetahuan yang baik, maka
karyawan dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dengan efektif dan
efisien. Hal ini masih belum berjalan efektif dikarenakan masih belum
adanya pengelolaan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut.
Dengan demikian, maka knowledge management di dalam organisasi dapat

berguna sebagai sebuah stategi yang menciptakan, memperoleh,



mentransfer, dan membawa ke arah penggunaan pengetahuan dalam
rangka memperbaiki kinerja organisasi.

Menurut Dalkir, (2011) terdapat dua jenis knowledge, yaitu: (1)
tacit knowledge adalah pengetahuan yang terdapat di dalam otak atau
pikiran seseorang sesuai dengan pemahaman dan pengalaman orang itu
sendiri. (2) Explicit knowledge adalah pengetahuan yang sudah
dikumpulkan serta diterjemahkan ke dalam suatu bentuk dokumentasi
(rangkuman) sehingga lebih mudah dipahami oleh orang lain. Liebowits
(1992) menyatakan bahwa dalam penerapan manajemen pengetahuan
terdiri dari tiga proses dasar yaitu penciptaan pengetahuan (knowledge
creation), berbagi pengetahuan (knowledge sharing), dan penerapan
pengetahuan (knowledge implementing). Dapat disimpulkan bahwa
implementasi knowledge management terdiri dari tiga hal tersebut.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi adalah
inovasi, dalam menjalankan bisnis di tengah lemahnya ekonomi memang
memiliki beragam tantangan akan tetapi selama terus berinovasi akan
selalu ada peluang agar bisnis tetap bertahan. Sesuai pendapat Hariyanto
(2016) menyatakan, bahwa konsumen akan cenderung terus mencari
produk— produk baru yang dapat memberi mereka kepuasan. Hal ini,
menyebabkan perlu adanya inovasi yang berkelanjutan jika perusahaan
ingin tetap bertahan dengan usahanya.

Hoonsopon & Ruenrom, (2012) membedakan inovasi menjadi dua

jenis, yaitu inovasi radikal dan incremental. Inovasi radikal adalah sebuah



inovasi yang menghasilkan produk dengan nilai guna yang baru dan belum
pernah ada sebelumnya. Sedangkan inovasi incremental adalah inovasi
yang memberikan suatu perubahan—perubahan kecil pada produk lama,
dan dilakukan secara bertahap, berdasarkan nilai yang dibutuhkan oleh
konsumen dimasa yang akan datang.

Grafik perkembagan pelaku bisnis UMKM di Provinsi Jawa
Tengah dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2019. Berdasarkan data yang
diambil dari Dinas Koperasi Jawa tengah gambar grafik 1.1 adalah sebagai
berikut :

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan UMKM di Jawa Tengah
(Tahun 2008-2019)
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Berdasarkan grafik di atas menunjukkan perkembangan
peningkatan pertumbuhan UMKM di Jawa Tengah dalam kurun waktu
2008-2019, akan tetapi di Kota Magelang menunjukkan fenomena
penurunan pertumbuhan UMKM. Menurut Gatra, (2020) bahwa terjadi
penurunan UMKM sebesar 12% pada periode tahun 2019 sebesar 6.637

dibandingkan tahun 2018 sebesar 7.557. Pengaruh penurunan UMKM



disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, kualitas sumber daya manusia,
belum adanya badan hukum dari UMKM, kendala pinjaman modal, dan
kurangnya pengetahuan-pengetahuan serta pengalaman dalam menghadapi
hambatan di lapangan (Jatmika.R.T, 2017). Adapun kendala yang terjadi
pada UMKM yang bersifat internal dibidang sumber daya manusia (SDM)
yaitu, kurangnya penguasaan pengetahuan dan inovasi bisnis untuk
meningkatan Kinerja organisasi. Fenomena tersebut menjadi dasar
mengapa penelitian ini mengenai knowledge management dan inovasi
dapat berguna dalam meningkatkan pertumbuhan Usaha Mikro di Kota
Magelang.

Beberapa penelitian terdahulu meneliti tentang implementasi
knowledge mangement dan inovasi terhadap Kkinerja organisasi baik
penelitian kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian Sirinaga, I, P et al.,
(2020) menyatakan terdapat hubungan positif signifikan antara knowledge
management terhadap kinerja organisasi. Hal itu sejalan dengan penelitian
Prihartini & Sanuni, (2019) bahwa knowledge management berpengaruh
positif terhadap kineja UMKM industri sandang di Majalengka. Namun
hal berbeda terdapat pada penelitian yang dilakukan Byukusenge &
Munene, J, (2017), hasil penelitian menyatakan bahwa variabel knowledge
management tidak berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja
bisnis.

Penelitian Hasan & Raziq, (2019) menyatakan bahwa knowledge

management berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi bisnis.



Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juarez et al., (2016) juga
menyatakan ada hubungan positif signifikan antara knowledge
management dengan inovasi dalam UMKM. Berbeda dengan penelitian
Yesil et al., (2013) yang memfokuskan pada berbagi pengetahuan
(knowledge sharing) terhadap kemampuan inovasi dan kinerja inovasi.
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa knowledge sharing
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi
dan Kkinerja inovasi. Penelitain Yesil et al., (2013) didukung penelitiannya
Noviyanti dan Mulyanto (2015) yang menunjukkan bahwa knowledge
management berpengaruh terhadap inovasi, namun inovasi tidak
mempunyai pengaruh terhadap kinerja.

Hasil penelitian Byukusenge & Munene, J, (2017) menyatakan
bahwa inovasi berpengaruh positif memediasi hubungan knowledge
management terhadap kinerja organisasi. Didukung penelitian dari Ansari
et al. (2013) menujukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara inovasi dan Kkinerja organisasi. Hal berbeda pada penelitian
Puryantini. N (2017) , bahwa inovasi tidak berpengaruh positif dalam
hubungan knowledge management terhadap Kinerja organisasi.

Ketidak konsistenan hasil penelitian di atas menunjukkan masalah
pandangan literatur dan gap pada hasil penelitian terdahulu. Hal ini
mendorong untuk melakukan penelitian tentang implementasi knowledge
management terhadap kinerja organisasi melalui inovasi sebagai variabel

intervening. Objek dalam penelitian ini adalah usaha mikro di Kota



Magelang guna mengetahui seberapa pengaruh implementasi knowladge
management terhadap Kkinerja organisasi melalui inovasi dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif yang berdaya saing global.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan
di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian Pengaruh
Implementasi Knowledge Management Terhadap Kinerja Organisasi
Melalui Inovasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada
Usaha Mikro di Kota Magelang).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap inovasi?
2. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap kinerja
organisasi?
3. Bagaimana pengaruh inovasi terhadap kinerja organisasi?
4. Bagaimana pengaruh knowledge management terhadap Kkinerja
organisasi melalui inovasi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menguji dan menganalisis pengaruh knowledge management terhadap
inovasi.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh knowledge management terhadap

Kinerja organisasi.



3. Menguji dan menganalisis pengaruh inovasi terhadap kinerja organisasi.
4. Menguji dan menganalisis pengaruh knowledge management terhadap
Kinerja organisasi melalui inovasi.
D. Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
motivasi dan sumber ide dalam meningkatkan kinerja pada usaha mikro
kecil dan menengah di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan informasi serta
dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya
khususnya terkait dengan implementasi knowledge management
terhadap Kkinerja organisasi melalui inovasi sebagai variabel
intervening.
b. Bagi Pelaku Usaha atau Manajer
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan oleh pelaku usaha atau manajer dalam pengambilan

keputusan sebagai saran guna meningkatkan kinerja usahanya.



c. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian pengetahuan
serta sebagai bahan masukan bagi setiap oganisasi dalam upaya

meningkatkan kinerja organisasi supaya lebih baik untuk kedepannya.

E. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini terdiri atas 5 (lima) bab dimana antara bab
yang satu dengan bab lainnya merupakan satu komponen yang saling
terkait. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman
pernyataan keaslian, halaman riwayat hidup, motto, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Isi
Bagian ini terdiri atas beberapa bagian yaitu :
a. Babl :Pendahuluan
Bab ini berisi informasi bagi pembaca tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.
b. Bab Il : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis
Pada bab ini akan dikemukakan grand theory penelitian mengenai
knowledge based view yang diambil dari literatur atau pustaka
seperti teori RBV, terdapat pula tinjauan pustaka mengenai

knowledge management, inovasi, dan kinerja organisasi. Bagian ini



juga membahas mengenai telaah penelitian sebelumnya, perumusan
hipotesis, dan model penelitian.

c. Bab 11l : Metode Penelitian
Pada bab ini berisi uraian metode yang digunakan dalam penelitian.
Metode penelitian akan diuraikan tentang objek penelitian, jenis
penelitian, populasi dan sampel, jenis data, metode pengumpulan
data, definisi operasional variabel, uji data dan metode analisis
data.

d. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan
masalah dengan menggunakan alat analisis SPSS 24, sehingga
dapat mencapai tujuan penelitian.

e. Bab 'V : Penutup
Pada bagian ini merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi
dimana dalam bab ini meliputi kesimpulan, keterbatasan penelitian
dan saran.

3. Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Grand Theory

a. Knowledge Based View (KBV)

Dalam pengertian perspektif atau sudut pandang manajemen, dari
gagasan karya Penrose (1959) mengenai teori pertumbuhan perusahaan
menyatakan bahwa organisasi merupakan kumpulan dari sumber daya
produktif. Disebutkan bahwa sumber daya perusahaan terdiri dari sumber
daya manusia (SDM) dan sumber daya non manusia. Teori ini kemudian
menjadi rujukan dasar bagi perkembangan teori perspektif berbasis
sumber daya manusia.

Dari pandangan RBV (Research Based View), kinerja merupakan
hasil kerja seluruh sumber daya dalam perusahaan, pandangan ini
merupakan pengakuan atas cakupan teori strategis yang berbasis pada
RBV yang mengklaim bahwa perusahaan tersusun atas berbagai sumber
daya. Sumber daya perusahaan adalah semua asset yang dimiliki oleh
perusahaan, baik yang berwujud maupun tidak berwujud (Penrose, 1959).
Sumber daya yang tidak berwujud bisa dimasukan dalam kategori
sumber daya insani yakni manajer dan karyawan sehingga kolaborasi
kedua sumber daya ini menghasilkan keunggulan bersaing yang

berkelanjutan. Seiring meningkatnya pemahaman mengenai keberadaan

10
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karyawan sebagai asset penting organisasi maka terciptalah pandangan
berbasis manajemen pengetahuan.

Knowledge Based View (KBV) adalah eksistensi baru dari
pandangan berbasis sumber daya perusahaan dan memberikan teori yang
kuat dalam mendukung intellectual capital. KBV berasal dari RBV dan
menunjukkan bahwa pengetahuan dalam berbagai bentuknya adalah
kepentingan sumber daya (Grant, 1991). Asumsi dasar teori berbasis
pengetahuan dalam suatu perusahaan merupakan proses awal dari teori
pandangan berbasis sumber daya perusahaan.

Peran Knowledge Based View (KBV) adalah upaya membangun
keterlibatan modal manusia melalui manajemen pengetahuan sehingga
memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan berbagai
permasalahan yang lebih efektif dan efisien (Chen et al, 2010). Hal
tersebut menjadikan pengembangan sumber daya manusia menjadi lebih
dominan dan terstruktur di dalam suatu perusahaan. Dalam era
persaingan yang ada saat ini, perusahan bersaing dengan
mengembangkan pengetahuan baru yang lebih efektif. Arti penjelasan
tersebut, menurut RBV dan KBV bahwa intellectual capital memenubhi
kriteria-kriteria sebagai sumber daya yang unik untuk menciptakan value
added. Nilai tambah ini berupa kinerja karyawan yang semakin baik dan
meningkat dalam perusahaan. Teori berbasis pengetahuan menguraikan
karakteristik sebagai berikut:

1) Pengetahuan memegang makna yang paling strategis di perusahaan.
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2) Kegiatan dan proses produksi di perusahaan melibatkan penerapan
pengetahuan.

3) Individu-individu dalam organisasi tersebut yang bertanggung jawab
untuk membuat, memegang dan berbagi pengetahuan.

Dari pandangan teori yang sudah dipaparkan di atas bahwa RBV
menjelaskan tentang upaya membangun competitive advantage bagi
organisasi. Mengidentifikasi dan menganalisis sumber daya yang ada di
dalam perusahaan, sumber daya atau asset tersebut dibagi menjadi dua
yaitu, asset finansial dan asset non finansial. Asset non finansial berupa
karyawan atau manajer yang dihubungkan melalui pendekatan teori
knowledge based view. Pada penelitian ini pendekatan melalui teori
KBV digunakan sebagai dasar analisis peneliti, dikarenakan teori ini
menjelaskan pentingnya sumber daya manusia sebagai intangible asset
dalam organisasi. Memberikan pemahaman yang kuat khususnya dalam
implementasi knowledge management dan inovasi terkait peran untuk
membangun Kketerlibatan modal manusia dalam meningkatkan kinerja
organisasi.

b.Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengertian UMKM adalah usaha perdagangan atau jasa yang
dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang merujuk pada usaha
ekonomi produktif dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2008.
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Dalam tabel 2.1 berikut ini dijelaskan beberapa kriteria Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah.

Tabel 2.1
Kriteria UMKM Berdasarkan UU No. 20/2008
Asset
No lijksl;:]a: (Tidak termasuk tanah ( ST:ﬁJn)
& hangunan) P

1 Usaha Mikro Maksimal Rp 50 juta Maksimal Rp 300-juta

. Lebih dari Rp 50 juta | Lebih dari Rp 300-juta— Rp
2 Usaha Kecil —Rp 500 juta 2,5 miliar

Lebih dari Rp 500 Lebih dari Rp 2,5-miliar —

3 | Usaha Menengah juta— Rp 10 miliar Rp 50 miliar

Sumber : Data BPS.

2. Klasifikasi UMKM

Berdasarkan perkembangannya, UMKM di Indonesia dapat

dibedakan dalam 4 kriteria, diantaranya:

1) Livelihood Activities, yaitu UMKM yang dimanfaatkan sebagai

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum

dikenal sebagai sektor informal. Misalnya adalah pedagang kaki

lima.

2) Micro Enterprise, yaitu UMKM yang punya sifat pengrajin namun

belum punya sifat kewirausahaan.

3) Small Dynamic Enterprise, yaitu UMKM yang telah memiliki jiwa

entrepreneurship dan mampu menerima pekerjaan subkontrak

dan ekspor.
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4) Fast Moving Enterprise, yaitu UMKM vyang punya jiwa
kewirausahaan dan akan bertransformasi menjadi sebuah Usaha

Besar (UB).

3. Jenis-jenis UMKM

Pada dekade terakhir ini semakin marak bermunculan bisnis
UMKM mulai dari skala rumahan hingga skala yang lebih besar.
Berikut beberapa jenis usaha yang termasuk UMKM :

1) Usaha Kuliner

2) Usaha Fashion

3) Usaha Agribisnis

4) Usaha di Bidang Teknologi

5) Usaha di Bidang Otomotif

6) Usaha di Bidang Perawatan Tubuh

7) Usaha Kerajinan dan Cinderamata
Kinerja Organisasi

Definisi kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja

individu atau sekelompok didalam organisasi dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar
operasional prosedur kriteria dan ukuran yang ditetapkan di organisasi
(Tjiabrata dkk, 2017). Kinerja disini adalah capaian yang akan
diperolen seseorang maupun perusahaan yang akan mecapai suatu
tujuan tertentu. Menurut Aribawa (2016) Kkinerja merupakan

keberhasilan suatu organisasi yang mewujudkan sasaran yang strategic
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dan telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang akan diharapkan
oleh suatu organisasi tersebut.
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi
Minuzu, (2010) menyatakan bahwa terdapat dua jenis
faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi yaitu, faktor internal
dan eksternal.
Faktor-faktor internal terdiri dari:
a. Aspek sumber daya manusia (salah satu aset usaha yang berharga
berupa SDM yang unggul).
b. Aspek keuangan (aspek yang digunakan untuk menilai keuangan
perusahaan secara keseluruhan).
c. Aspek teknik produksi atau operasional (jumlah investasi, modal
kerja, biaya operasi dan pemeliharaan).
d. Aspek pasar dan pemasaran. (analisa persaingan, strategi pesaing,
permintaan pasar).

Faktor-faktor eksternal terdiri dari:
a. Aspek kebijakan pemerintah (peraturan dan hukum yang berlaku).
b.Aspek sosial budaya dan ekonomi (penilaian potensi budaya
sebagai penunjang ekonomi).

C.Aspek peranan lembaga terkait (terkait dengan masalah
permodalan dengan menjalankan peran lembaga pembiayaan

sebagai alternatif sumber).
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2. Pengukuran Kinerja Organisasi
Menurut Baban Sobandi (2006:176) kinerja organisasi
merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam
kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output,
outcome, benefit, maupun impact. Menurut Bastian (2001:33)
dimensi kinerja dalam suatu organisasi merupakan ukuran
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian
sasaran atau tujuan, yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan
elemen-elemen berikut ini :
1. Input (Masukan)
2. Output (Keluaran)
3. Outcomes (Hasil)
4. Benefit (Manfaat)
5. Impact (Dampak)
d. Knowledge Management
Pengertian knowledge adalah penggabungan pengalaman, nilai-
nilai, informasi konstektual, dan wawasan sebagai sebuah kerangka
untuk mengevaluasi dan menggabungkan pengalaman baru dan
informasi (Dalkir, 2011). Knowledge vyaitu informasi yang sudah
ditindak lanjuti sebagai pembuat keputusan yang lebih baik dan
memberikan masukan yang efektif untuk berdiskusi dan menambah

kreativitas dalam organisasi (Jashapara, 2011).
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Knowledge management (KM) berdasarkan teori yang
dikembangkan oleh Cohen dan Levinthal (1990) yang melibatkan daya
serap karyawan untuk menjadi lebih inovatif. Knowledge management
berfokus pada penggalian pengetahuan dari teknologi, persaingan
usaha, dan investasi dalam R&D (research and development) yang
menghasilkan produktivitas dalam suatu organisasi (Caragliu &
Nijkamp, 2012). Pengetahuan diambil dari dalam dan luar perusahaan
menggunakan model spiral yang disarankan oleh (Nonaka & Takeuchi,
1995). Model ini melibatkan anggota dari semua lini organisasi dan
memungkinkan mereka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (
Porter, 2011).

1. Tipe — Tipe Knowledge
Menurut Fernandez, I & Sabherwal, (2010), terdapat dua
jenis knowledge, yaitu:

a) Tacit knowledge yaitu pengetahuan berupa perkiraan, intuisi dan
perasaan yang sulit untuk diekspresikan dan dibagikan.
Pengetahuan tacit ini lebih kepada pengalaman dan aktivitas
personal.

b) Explicit knowledge yaitu pengetahuan yang telah dituang dalam
bentuk kata dan angka. Pengetahuan explicit ini dapat dibagikan
secara sistematis dan formal dalam bentuk data, spesifikasi,

manual, gambar, audio, video, program komputer dan hak cipta.
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Menurut Liebowits, (1992) dalam penerapan manajemen
pengetahuan terdapat tiga proses dasar yaitu penciptaan pengetahuan
(knowledge creation), berbagi pengetahuan (knowledge sharing),
dan  penerapan  pengetahuan  (knowledge  implementing).
Menyimpulkan bahwa implementasi knowledge management terdiri
dari tiga hal tersebut :

a) Knowledge Creation
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh setiap
organisasi adalah membangun praktek yang sistematis untuk
mengelola perubahan organisasi. Organisasi harus senantiasa
memperbarui pengetahuan melalui perbaikan terus menerus
dalam setiap aktivitas. Senantiasa mengembangkan aplikasi baru
dari kesuksesan yang telah diperoleh, dan inovasi berkelanjutan
sebagai sebuah proses yang terorganisasi (Nonaka, 2003).
Indikator knowledge creation berdasarkan (Nonaka & Toyama,
2003) :
1) Socialization (merupakan proses yang paling dasar dalam
melakukan penyebarluasan suatu pengetahuan).
2) Externalization (merupakan proses pengubahan/penerjemahan
pengetahuan dalam bentuk tacit menjadi pengetahuan yang

explicit).
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3) Combination (pengetahun dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan  menggabungkan  atau  mengolah  berbagai
pengetahuan)

4) Internalization  (perubahan  pengetahuan explicit menjadi
pengetahuan tacit, umum dilakukan melalui proses belajar
atau penelitian yang dilakukan ataupun pengalaman yang
dilalui oleh setiap individu).

b) Knowledge Sharing
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) merupakan
salah satu metode atau salah satu langkah dalam manajemen
pengetahuan yang digunakan untuk memberikan kesempatan
kepada suatu kelompok, organisasi, atau perusahaan untuk
berbagi pengetahuan yang mereka miliki kepada anggota lain.

Menurut Hoof & Ridder, (2004), knowledge sharing adalah suatu

proses dimana individu secara langsung saling bertukar pikiran

mengenai pengetahuan yang dimiliki (tacit dan eksplisit) dan
secara bersama menciptakan pengetahuan baru.

1) Comparation (membandingkan).

2) Consequences (konsekuensi).

3) Connections (mengkoneksikan).

4) Conversations (percakapan).
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¢) Knowledge Implementing

Pelaksanaan atau penerapan manajemen pengetahuan akan

memberikan pengaruh positif terhadap proses bisnis perusahaan

baik secara langsung maupun tidak langsung, beberapa manfaat

dari manajemen pengetahuan untuk perusahaan adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Menghemat waktu dan biaya.

Dengan sumber pengetahuan yang terstruktur dengan
baik, maka perusahaan akan mudah untuk menggunakan
pengetahuan itu untuk konteks lain, sehingga perusahaan
akan dapat menghemat waktu dan biaya.

Peningkatan aset pengetahuan.

Sumber pengetahuan akan memberikan kemudahan
kepada setiap karyawan untuk menggunakannya, sehingga
proses pemanfaatan pengetahuan di lingkungan perusahaan
akan meningkat, yang pada akhirnya kreativitas dan inovasi
proses akan terdorong lebih luas dan setiap karyawan dapat
meningkatkan kompetensinya.

Kemampuan beradaptasi.
Perusahaan akan dapat dengan mudah beradaptasi

dengan lingkungan bisnis.



e.

Inovasi

21

4) Peningkatan produktfitas.

Pengetahuan yang tersimpan dapat digunakan kembali

untuk proses atau produk yang akan dikembangkan, sehingga

produktivitas perusahaan akan meningkat. Indikator

knowledge implementing berdasarkan (Liebowitz : 1999).

a) Technology

b)

d)

Knowledge based customer service (layanan pelanggan
berbasis pengetahuan).
Knowledge product and technology (pengetahuan
produk dan teknologi).
Separate KBS application product (aplikasi sistem
berbasis pengetahuan).
Knowledge workers at all level (sistem kerja berbasis

pengetahuan di semua tingkatan).

Inovasi sebagai proses untuk membuat perubahan besar dan kecil,

dan bertahap sedikit demi sedikit. Inovasi berguna dalam produksi, proses,

dan layanan yang nanti hasilnya akan memperkenalkan sesuatu yang baru

untuk organisasi dan akan menambah nilai dalam suatu organisasi

(Dooley, 2009).

1. Inovasi Produk

Inovasi produk merupakan hasil dari pengembangan produk

baru oleh suatu perusahaan atau industri. Produk lama yang telah



22

mencapai titik jenuh di pasaran, diperlukan sebuah inovasi baru untuk
mengganti produk lama tersebut. Menerapkan inovasi produk dalam
perusahaan adalah salah satu dampak dari perubahan teknologi yang
cepat dan variasi produk yang tinggi akan meningkatkan Kinerja
perusahaan. Kusumo (2016), menyatakan bahwa inovasi sebagai
proses adaptasi perusahaan dalam menciptakan gagasan mengenai
produk baru yang dapat diperoleh dari konsumen maupun competitor.
Inovasi produk menurut Sustramawati, (2008), dapat berasal dari
perbaikan maupun perubahan terhadap produk yang telah ada
sebelumnya. Melalui inovasi produk, perusahaan memiliki
keunggulan dalam menghadapi persaingan untuk memenuhi
kebutuhan pasar sehingga menciptakan posisi yang strategis. Agar
dapat memenangkan kompetisi, perusahaan diharapkan dapat
menghadirkan gagasan baru serta menghasilkan produk yang inovatif
agar pendapatan terus meningkat. Tujuannya yaitu untuk memenuhi
permintaan pasar, sehingga inovasi produk dapat menciptakan
keunggulan bersaing bagi perusahaan (Sukarmen, 2013).
Inovasi Proses

Inovasi proses yang mengacu pada aplikasi baru pencapaian
pengetahuan, gagasan, metode dan Kketrampilan yang dapat
memanfaatkan daya saing perusahaan (Maria et al, 2014). Inovasi

proses merupakan teknik dan proses baru yang diikutsertakan ke
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dalam proses operasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
untuk menurunkan biaya produksi serta pengiriman (Asakawa, 2015).
Proses produksi di UMKM mencakup mulai dari proses, input
bahan, bahan pendukung, bahan kemasan, dan produk siap Kirim ke
pelanggan. Inovasi proses menggambarkan suatu perubahan dalam
organisasi guna menghasilkan produk dan layanan (Hartini, 2012).
Proses inovasi dalam UMKM adalah proses yang melibatkan seluruh
bagian dari usaha tersebut secara substansial. Dalam melakukan
inovasi  proses ada tiga komponen  penting  dalam
mengimplementasikan inovasi proses, yaitu :
1. Kualitas (kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan
konsumen).
2. Biaya (keseluruhan biaya pada produksi disuatu perusahaan).
3. Waktu (ketepatan antara produksi dan memenuhi permintaan di
pasar).
B. Telaah Penelitian Sebelumnya
Dalam penelitian ini perlu dilakukan peninjauan terhadap berbagai
penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya guna mendapatkan
referensi yang sesuai dengan penelitian yang ingin dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Juarez et al.,, (2016) meneliti tentang peran knowledge
management dan inovasi tehadap kinerja organisasi pada 903 UKM industri,
konstruksi, layanan, dan perdagangan di Spanyol. Alat analisis menggunakan

PLS-SEM. Hasil penelitian menyatakan bahwa knowledge management
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memiliki pengaruh positif terhadap inovasi tetapi pengaruh pada tingkat
kinerja UKM tidak signifikan. Namun dalam temuan ini, pelatihan karyawan
sebagai bagian dari knowledge management tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap inovasi di UKM.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hassan N. & Razig A, 2019) meneliti
tentang hubungan knowledge management terhadap inovasi dengan
penerapan variabel (knowlede acquisition, knowledge dissemination,
Responsiveness to knowledge). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
UMKM sektor jasa di Quetta, Balochistan, Pakistan. Random sampling
diterapkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dari UMKM.
Sebanyak 850 perusahaan diminta untuk berpartisipasi dalam survei ini tetapi
hanya 300 (tingkat respons 35,6%) yang diambil dan dijadikan sample. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara knowledge management dengan inovasi dalam UMKM.

Penelitian yang dilakukan Prihartini & Sanuni, (2019) meneliti tentang
implementasi manajemen pengetahuan melalui inovasi organisasi. Studi pada
pelaku usaha UMKM sektor industri sandang di Kabupaten Majalengka.
Sampel sebanyak 80 pelaku usaha. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial
menggunakan uji t. Manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Sedangkan inovasi organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan hasil bahwa
manajemen pengetahuan dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UMKM.
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Penelitian Yousef. M & Emeagwali. O, (2019) meneliti tentang
hubungan antara praktik HRM berbasis pengetahuan, kapasitas manajemen
pengetahuan, modal intelektual, inovasi produk dan proses dalam UMKM.
Sampel dikumpulkan dari 250 UKM terdaftar di Yordania menggunakan
teknik pengambilan ramdom sampling. Hasil penelitian ini menyatakan
pengaruh positif praktik HRM berbasis pengetahuan pada kapasitas
manajemen pengetahuan dalam inovasi produk dan proses. Demikian pula,
kapasitas manajemen pengetahuan UKM memberikan dampak yang positif
pada modal intelektual dan, inovasi produk dan proses.

Penelitian yang dilakukan Byukusenge & Munene, (2017) meneliti
tentang efek mediasi inovasi dalam hubungan antara manajemen pengetahuan
dan kinerja bisnis UMKM di Rwanda Uganda. Dengan sampel 250 UMKM.
Alat analisis menggunakan SPSS, sedangkan hipotesis diuji menggunakan
SEM. Hasil penelitian menyatakan bahwa inovasi sepenuhnya memediasi
hubungan antara manajemen pengetahuan dan kinerja bisnis UMKM. Hasil
penelitian ini dapat membantu pemilik bisnis UMKM untuk mengadopsi
inovasi sebagai saluran untuk manajemen pengetahuan untuk meningkatkan
performa bisnis pada UMKM.

Penelitian yang dilakukan Sirinaga, (2020) meneliti tentang knowlege
management terhadap Kkinerja organisasi dimediasi pelatihan karyawan.
Sampel 235 pemilik UKM pakaian jadi yang berorientasi ekspor di Sri Lanka.
Alat analisis yang digunakan SPSS 21.0. Hasil penelitian menyatakan adanya

hubungan yang kuat positif signifikan antara manajemen pengetahuan dan
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pelatihan karyawan pada kinerja UKM sektor pakaian dan efek mediasi
parsial dari pelatihan karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto & Albertus, (2016) meneliti
tentang hubungan kreativitas, inovasi terhadap UMKM, pada pelaku Usaha
Kuliner di Semarang. Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah
kreativitas, inovasi, dan kinerja UMKM. Sampel penelitian sebanyak 30
responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan
data diolah dengan menggunakan SPSS 17.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan kreativitas dan inovasi memberikan
pengaruh terhadap kinerja UMKM. Secara parsial kreativitas berpengaruh,
sedangkan inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota
Semarang.

. Perumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari
landasan teori dan penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban sementara
terhadap masalah yang diteliti, dimana jawaban itu masih bersifat lemah, dan
perlu dilakukan pengujian secara empiris kebenarannya. Adapun hipotesis
yang dikembangkan sebagai berikut :
1. Pengaruh hubungan Knowledge Management terhadap Inovasi
Penciptaan pengetahuan adalah dasar dari inovasi dan menggaris
bawahi adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan dan inovasi

(Mihaiscu & Stanit, 2014). Inovasi proses, produk, dan strukturnya telah



27

menjadi komponen penting bagi keberhasilan perusahaan. Perusahaan
inovatif pada dasarnya menekankan pada pengetahuan baru dan proses
pengetahuan karena mereka terus menginspirasi karyawan untuk
menciptakan konteks keseluruhan yang memungkinkan untuk penciptaan
pengetahuan. Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian Juarez.V,
(2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara knowledge management dengan inovasi

Merujuk dari konsep teori dan hasil penelitian tersebut, sehingga
dihipotesiskan sebagai berikut :

H1 : Knowledge Management berpengaruh positif terhadap inovasi.

. Pengaruh hubungan Knowledge Management terhadap Kinerja
Organisasi

Pandangan sumber daya berbasis pengetahuan merupakan
pendekatan untuk memahami hubungan antara kemampuan organisasi
dan Kkinerja oganisasi. Teori sumber daya berbasis pengetahuan
menyatakan bahwa pengetahuan adalah yang paling strategis dan
signifikan sebagai sumber daya yang ada dalam perusahaan. Sumber
daya berbasis pengetahuan biasanya sulit untuk ditiru oleh organisasi
lain dan sebagai sumber keunggulan kompetitif. Knowledge management
telah muncul sebagai sumber dari keunggulan kompetitif perusahaan
yang berkelanjutan (Barney, 1991).

Knowledge management merupakan salah satu alat manajemen

yang dapat digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi
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dan menunjukkan keunggulan bersaing sehingga mampu menciptakan
Kinerja organisasi yang baik (Megantoro et al., 2014). Bukti empiris
Nielsen dkk (2011) menyatakan bahwa knowledge management capacity,
knowledge acquisition dan diseminasi berhubungan positif dengan kinerja
organisasi. Dari konsep teori dan hasil penelitian di atas maka
dihipotesiskan adalah sebagai berikut :
H2 : Knowledge Management berpengaruh positif terhadap Kinerja
Organisasi.
. Pengaruh hubungan antara Inovasi terhadap Kinerja Organisasi
Inovasi akan berpengaruh terhadap kinerja usaha, sehingga
perencanaan strategi untuk melakukan inovasi pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja usaha Dinda (2006:8). Penelitian Al-Ansari et al.
(2013) menujukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
inovasi dan kinerja bisnis. Selanjutnya Zehir et al. (2011) memberikan
dukungan pada penelitian Al Ansari et al. (2013) menggunakan sampel
159 perusahaan milik keluarga. Data yang diambil dari Istanbul Chamber
of Commerce di wilayah Marmara, Turkey. Dari penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif inovasi pada
Kinerja organisasi. Merujuk dari pendapat tersebut didukung oleh hasil
penelitian Byukusenge.E (2017). yang menyatakan bahwa inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Dari
konsep teori dan hasil penelitian di atas, maka dihipotesiskan adalah

sebagai berikut :
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H3 : Inovasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Organisasi.

4. Pengaruh hubungan Knowledge Management terhadap Kinerja
Organisasi melalui Inovasi.

Hubungan antara knowledge management dan inovasi, serta
hubungan antara inovasi dengan kinerja organisasi dikembangkan
berdasarkan teori RBV. Dalam teori RBV dikatakan bahwa pengetahuan
adalah asset utama selain dari yang tengible dalam organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada menajemen pengetahuan
dalam menghadapi perubahan lingkungan. Kemampuan beradaptasi
dengan perubahan lingkungan akan meningkatkan inovasi dan Kinerja
organisasi.

Bukti empiris Yousif. A. H dan Hassan (2013), menyatakan
bahwa strategi knowledge management berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja organisasi dan juga berpengaruh tidak langsung melalui
inovasi sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan pada sektor
telekomunikasi ponsel di Irag. Carolina dan Angel (2011), menganalisis
hubungan knowledge management (KM) dengan strategi inovasi
perusahaan dan Kinerja organisasi pada 310 usaha kecil menengah di
Spanyol. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi KM
berpengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja organisasi secara
langsung maupun tidak langsung melalui inovasi.

Hubungan antara knowledge management, inovasi dan Kinerja

juga diteliti olen Nicolas dan Merono (2011) menyatakan bahwa
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knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
baik secara langsung dan tidak langsung melalui inovasi. Dari konsep
teori dan hasil penelitian di atas, maka dihipotesiskan adalah sebagai
berikut :
H4: Knowledge Management berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi melalui Inovasi.
D. Model Penelitian
Terdapat beberapa variabel dalam mempengaruhi Kinerja organisasi.
Dalam penelitian ini variabel independent (X) Knowledge Management.
Variabel Inovasi (Y1) sebagai variabel intervening dan variabel Kinerja
Organisasi (Y2) sebagai variabel dependent.

Berikut bagan dari kerangka pemikiran pada penelitian ini :

[ INOVASI (Y1) ]

1
: H1 WA :
Knowledge v

Management (X) H2 ( Kinerja
>L Organisasi (Y2)

Gambar 2. 1.1 Model Penelitian

- = Pengaruh Langsung

------------- » = Pengaruh Tidak Langsung
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METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Setting
dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro di Kota Magelang dan
diklasifikasikan di bidang industri kuliner, layanan dan perdagangan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, teknik

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penentuan jumlah

sampel adalah 50 responden. Berdasarkan Rescoe (1975) menyatakan

bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500.

Kriteria menurut peneliti :

a. Memiliki minimal 5 karyawan. Sesuai dengan ketentuan usaha mikro
menurut UU/NO.20/2020.

b. Lama bekerja (bagi karyawan) > 1 tahun dan < 1 tahun. Alasanya
adalah untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan yang didapat dan

didistribusikan oleh karyawan di tempat ia bekerja.
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B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang didapat dan dikumpulkan langsung dari objek yang
diteliti oleh orang atau organisasi yang melakukan penelitian. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang
diperoleh langsung oleh peneliti. Data primer yang digunakan berupa data
hasil kuisioner responden. Sumber data primer didapat dari responden
pada karyawan usaha mikro di Kota Magelang.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket
(kuisioner). Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang
dijadikan sampel pada suatu penelitian. Kuesioner yang dibagikan kepada
responden berjumlah 50 yang diambil dari 10 unit usaha yang berada di
Kota Magelang. Usaha tersebut bergerak dibidang perdagang kuliner,
industri , dan layanan jasa.
Berikut tabel 3.1 daftar unit usaha mikro di Kota Magelang yang

dijadikan sample penelitian.
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Tabel 3.1
Daftar unit usaha menurut Kriteria penelitian
No Nama Usaha Bidang
1 | Sigit Motor Perdagangan Mobil & Motor
2 | Getuk Eco 3 Warna Industri Kuliner
3 | Kripik Tahu Yuka Industri Kuliner
4 | PLANODESIGN Layanan Advertising
5 | Rex Computer Perdagangan Electronic
6 | CV. Tri Wahyu Layanan Advertising
7 | Ide Comp Perdagangan Electronic
8 | Lacupole Cafe Kuliner Cafe
9 | Wijaya Tour Layanan Tour & Travel
10 | Top Computer Perdagangan Electronic

Sumber : diolah dari peneliti 2020.
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
a. Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang
dicapai suatu organisasi tercapainya tujuan organisasi berarti
bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan
sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan
pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Indikator
pengukuran Kinerja organisasi menurut Robert & David (1992)
adalah sebagai berikut :
1. Internal Perspective
2. Customer Perspective
3. Inovation & Learning Perspective
b. Knowledge Management
Pengukuran knowledge management mengadopsi dari

penelitian Saraswati & Widiartanto, (2016) berdasarkan dimensi
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dari knowledge management menurut (Liebowits, 1992) yang
dibagi menjadi 3 yaitu :
1) Knowledge Creation
Penciptaan pengetahuan adalah proses sintesi melalui
organisasi yang berinteraksi dengan individu dan lingkungan
untuk mengatasi kontradiksi wajah organisasi yang muncul.
Indikator knowledge creation menurut Nonaka & Toyama
(2003), diambil 2 indikator pengukuran knowledge creation
adalah sebagai berikut :
a) Socialization
b) Externalization
2) Knowledge Sharing
Suatu proses dimana individu secara bersama-sama saling
bertukar pikiran mengenai pengetahuan yang dimiliki (tacit
dan eksplisit) dan secara bersama menciptakan pengetahuan
baru. Indikator knowledge sharing menurut Hoff dan Ridder
(2004) mengambil 2 indikator pengukuran knowledge sharing
adalah sebagai berikut :
a) Comparation
b) Connections
3) Knowledge Implementing
Pengetahuan yang diciptakan melalui proses konversi

pengetahuan SECI dan disebarkan ke seluruh bagian dalam
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organisasi  menjadi  pengetahuan,  selanjutnya  akan
diimplementasikan dalam organisasi. Indikator knowledge
implementing menurut Liebowitz (1999), mengambil 2
indikator adalah sebagai berikut :
a) Technology
b) Knowledge based customer service
c. Inovasi
Inovasi mengacu pada aplikasi baru pengetahuan
berdasarkan gagasan, metode dan ketrampilan yang dapat
memanfaatkan daya saing suatu perusahaan (Maria et al, 2014).
Indikator yang digunakan untuk mengukur inovasi menurut
Nonaka dan Nishiguchi (2001), adalah sebagai berikut:
a. Inovasi dalam produk dan layanan : perubahan dalam produk,
pemasaran produk baru.
b. Inovasi dalam proses : perubahan dalam manufaktur proses, dan
akuisisi peralatan baru.
2. Pengukuran Variabel
Metode pengukuran variable dalam penelitian ini menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono, (2015) Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekolompok
orang tentang fenomena sosial yang berisi 5 tingkatan prefensi.
Pengukuran variabel dalam hal ini digunakan skala lima tingkatan

(likert) yang terdiri dari lima pilihan yaitu Sangat Setuju (SS) dengan
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skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju

(TS) dengan skor 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.

D. Uji Kualitas Data (Uji Intrumen)
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Uji validitas
penelitian ini menggunakan analisis faktor. Pendekatan analisis faktor
konfirmatori confirmatory factor analysis (CFA) digunakan untuk
menguji apakah jumlah faktor yang diperoleh secara empiris sesuai
dengan jumlah faktor yang telah disusun secara teoritik atau menguji
hipotesis-hipotesis mengenai konstruk.

Disamping untuk menjawab pertanyaan apakah jumlah faktor
yang telah diekstraksi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan
antar indikator secara signifikan. Jika masing-masing indikator
memiliki loading factor yang tinggi, maka indikator tersebut dikatakan
valid. Analisis faktor seperti CFA membutuhkan terpenuhinya
serangkaian asumsi. Asumsi pertama adalah korelasi antar variabel
harus cukup kuat, hal ini dapat dilihat dari nilai Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO) > 0,50 serta signifikansi dari Barlett’s Test < 0,50 untuk

memastikan variabel masih bisa diprediksi dan dianalisis lebih lanjut.
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Analisis faktor dapat menentukan seberapa besar faktor yang nantinya
terbentuk mampu menjelaskan variabel.
2. Uji Reliabilitas

Pendapat Jogiyanto, (2017) reliabilitas adalah suatu pengukur
sebagai seberapa besar variasi tidak sistematik dari penjelasan
kuantitatif dari karakteristik-karakteristik suatu individu jika individu
yang sama diukur beberapa kali. Pengujian reliabilitas terhadap seluruh
pertanyaan kuesioner yang dipergunakan pada penelitian ini akan
menggunakan formula Cronbach Alpha (koefisien alfa cronbach).
Ghozali (2018) menyatakan bahwa suatu instrumen penelitian
mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien

Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan 0,7.

E. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif. Teknik analisis ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
hasil jawaban kuesioner dan digunkan untuk menganalisis data yang
berbentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik. Data
tersebut harus diklasifikasikan dengan kategori tertentu dengan menggunakan
tabel-tabel tertentu untuk memudahkan dalam analisis, dengan bantuan
program SPSS 24.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan model sebagai
berikut:

Yl=a+biix+ela .. (1)
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Y2=a+Dbioyl +byi+e2... (2)
Keterangan :

a = konstanta

X = Variabel independent

Y1 = Variabel mediasi

Y> = variabel dependen

b11 = koefisien jalur (X) menuju (Y1)
b1, = koefisien jalur (Y1) menuju (Y>)
D21 = koefisien jalur (X) menuju (Y?2)

el,e2 = Standar eror
1. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol)
sampai dengan (1) satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
sangat kecil.

a. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

b. Nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen.

Dengan demikian, semakin tinggi nilai koefisien determinasi
maka akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen. Kelemahan penggunaan koefisien
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determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang

dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen,

maka R2 akan meningkat.
2. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2018) Uji F digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit).
Model goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik F yang
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Penentuan kriteria Uji F didasarkan pada perbandingan antara
Fhitung dan Ftabel. Tingkat signifikansi pada penelitian ini 0,05 atau
sebesar 5% dengan derajat kebebasan pembilang (dfl) = k dan derajat
kebebasan penyebut (df2) = n-k-1. Tingkat signifikansi yang digunakan
adalah 0,05 dengan kriteria pengujian :

a. Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < o (0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > a (0,05), maka Ho
diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Gambar nilai F hitung dengan F tabel sebagai berikut :
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Ho ditolak

/

Gambar 3. 2
Kurva normal uji F

Ho diterima

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018). Pengaruh paling dominan atau masing-masing Vvariabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen dengan tingkat
signifikan level 0,05 (a = 5%) dapat ditentukan dengan uji statistik t.
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: B; = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.

Ho : PB; # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan Kkriteria

pengujian:

1. Jika t-hitung> t-tabel pada o = 5% maka Ho ditolak, artimya terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Jika t-hitung< t-tabel a = 5% maka Ho diterima, artinya tidak ada

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap



41

variabel dependen. Hasil uji-t dapat dilihat pada outputcoefficient dari

hasil analisis regresi berganda.

Daetah Penenmaan Ho
Daerah Penolakan Ho 3 =D aetah Penolakan Ho
—] e,
4 tabel 0 t tabel
Gambar 3.3

Kurva Normal Uji T
4. Uji Efek Mediasi

Menurut Ghozali (2018), Suatu variabel disebut variabel
mediasi jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan variabel
predicator (Independen) dan variabel criterion (dependen). Pengujian
hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan metode (path analysis) analis
jalur.

Teknik analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji
besarnya sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur
pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel XY,
terhadap Y,. Pada diagram jalur digunakan dua macam anak panah,
yaitu anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari
sebuah variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y), dan anak
panah dua arah menunjukkan hubungan korelasi antara variabel
eksogen. Dalam korelasi arah dan kuatnya hubungan antar variabel

ditunjukkan dengan koefisien korelasi.
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Arah hubungan adalah positif dan negatif, sedangkan kuatnya
hubungan ditunjukkan dengan besar kecilnya angka korelasi. Koefisien
yang mendekati angka 1 berarti kedua variabel mempunyai hubungan
kuat atau sempurna (Sugiyono, 2017). Dalam analisis jalur juga
terdapat koefisien regresi. Koefisien regresi menujukkan kuatnya
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Koefisien regresi
standar (standar z) yang menunjukkan pengaruh variabel eksogen
terhadap endogen yang telah tersusun dalam diagram jalur. Hubungan
jalur antar variabel dalam diagram jalur adalah hubungan korelasi, oleh
karena itu perhitungan angka kefisien jalur menggunakan standar skor
z. Pada setiap variabel eksogen tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel
yang lain dalam diagram, sehingga yang ada hanyalah suku residunya

yang diberi notasi e atau sering disebut dengan variabel residual.

Gambar 3.4
Analisis Jalur

.

INOVASI (Yl)

|
Knowledge / \ v e2
Management (X) b1.2 Kinerja
'L Organisasi (Y2)

Selanjutnya dalam penelitian ini model konseptual yang dapat

dibuat berdasarkan variabel endogennya, adalah sebagai berikut :
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Model persamaan 1 : pengaruh langsung anatara knowledge
management (X) terhadap inovasi (Y3).
Model persamaan 2 : pengaruh langsung knowledge management

(X) inovasi (Y1) terhadap kinerja organisasi (Y?).



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian inii,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi. Hal ini mengindikasi bahwa sumber pengetahuan akan
memberikan kemudahan bagi setiap karyawan untuk memanfaatkannya,
sehingga proses pemanfaatan pengetahuan di lingkungan kerja akan
meningkat dan akhirnya proses kreatifitas dan inovasi akan terdorong lebih
luas dan karyawan dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.

2. Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Elemen pokok dari manajemen pengetahuan yaitu
people atau karyawan yang merupakan bentuk dasar untuk membentuk
knowledge/pengetahuan baru memberikan dampak yang positif bagi
kinerja usaha mikro. Hasil ini mengindikasi bahwa semakin tinggi
pengetahuan yang dikelola semakin meningkatkan kinerja organisasi.

3. Inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Inovasi muncul
karena adanya kebebasan berpikir dan bertindak, akan tetapi karena dalam
usaha mikro sudah ditetapkan target yang hendak dicapai maka timbul
kesenjangan dalam inovasi. Karena ada anggapan dari pihak yang

berwenang (pimpinan) tidak sejalan dengan inovasi yang akan dicapai.
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4. Inovasi tidak berpengaruh memediasi hubungan antara knowledge
management terhadap kinerja organsasi. Pengambilan keputusan dalam
organisasi memegang peranan yang sangat penting karena dampak dari
keputusan itu akan mempunyai pengaruh yang sangat besar manfaatnya
bagi organisasi. Dengan pengambilan keputusan yang tepat dapat
memajukan organisasi atau sebaliknya karena kesalahan mengambil
keputusan justru dapat merugikan organisasi.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan
diantaranya sebagai berikut :

1. Model dalam penelitian ini tidak menguji secara langsung dimensi dari
knowledge management.

2. Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam sumber referensi
penelitian terdahulu yang meneliti tentang Implementasi knowledge
management terhadap kinerja organisasi melalui inovasi sebagai variabel
intervening pada usaha mikro.

C. Saran
Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan penggunaan
ukuran sampel yang lebih besar dan dari macam-macam skala usaha
dalam penelitian ini. Selain itu dapat juga dipertimbangkan penggunaan
variabel lain, mengingat inovasi tidak berhasil memediasi knowledge

management dan kinerja organisasi.
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